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ABSTRAKSI 

Mansyur, M.Firmansyah Ali, 2023, NIT: 561911217227 T, “Analisis Minyak 

 Pelumas yang Bercampur Air Pada Mesin Diesel Generator di MV.Tanto 

 Manis” Skripsi Program Studi Teknika, Program Diploma IV, Politeknik 

 Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I : Dr.F.Pambudi  Widiatmaka 

 ,S.T.,M.T Pembimbing II :  Retno Hariyanti ,S.Pd,.M.M.  

 Mesin Diesel Generator merupakan suatu pesawat bantu atau permesinan 

bantu yang berfungsi untuk menghasilkan listrik. Listrik tersebut berguna untuk 

keperluan diatas kapal seperti sebagai supply listrik untuk lampu-lampu,kontainer 

reefer, alat-alat navigasi, pompa-pompa dan permesinan lainnya yang 

membutuhkan listrik untuk beroperasi. Untuk menunjang kinerja mesin diesel 

generator maka diperlukan sistem pelumasan yang baik. Pada tanggal 27 April 

2022, penulis mengamati keadaan dimana saat kapal berlayar menuju Pontianak 

terjadi emulsifikasi pada minyak pelumas mesin diesel generator. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui faktor penyebab bercampurnya minyak pelumas 

dengan air, untuk mengetahui  dampak yang ditimbulkan akibat bercampurnya 

minyak pelumas dengan air, serta untuk mengetahui upaya penanggulangan dan 

pencegahan minyak pelumas bercampur dengan air. 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

kualitatif. Sumber data penelitian diperoleh dari data primer dan data sekunder. 

Teknik pengumpulan data melalui observasi, studi pustaka, dokumentasi, dan 

wawancara, teknik keabsahan data menggunakan teknik triangulasi. Teknik analisis 

data yang digunakan pada penelitian ini adalah Shell (Software, Hardware, 

Environment, dan Liveware). 

 Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukan bahwa penyebab 

bercampurnya minyak pelumas dengan air pada sistem pelumasan mesin diesel 

generator disebabkan oleh adanya kerusakan O-ring cylinder liner diesel 

generator, dengan adanya kerusakan tersebut  maka berdampak lolosnya air 

pendingin yang berfungsi untuk mendinginkan liner jatuh kedalam carter sehingga 

minyak pelumas mengalami emulsifikasi dengan air pendingin dimana hal tersebut 

mengakibatkan rusaknya komponen mesin diesel generator yang lainnya. Upaya 

penanggulangan bercampurnya minyak pelumas dengan air yaitu dengan 

melakukan perawatan sesuai dengan plan maintenance system, mengoperasikan 

mesin diesel generator secara bergantian dan sesuai dengan manual book. 

Kata Kunci : Analisis, Mesin Diesel Generator, Minyak Pelumas, Air 

Pendingin, Sistem Pelumasan, Emulsifikasi 
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 Program, Semarang Shipping Science Polytechnic, Supervisor I: Dr. F. 

 Pambudi Widiatmaka ,S.T., M.T., and Supervisor II :  Retno Hariyanti 

 ,S.Pd, M.M. 

 The Diesel Generator Engine is an auxiliary equipment or machinery used 

to generate electricity. The electricity generated is essential for various purposes on 

board, such as supplying power to lights, reefer containers, navigation equipment, 

pumps, and other machinery that require electricity to operate. To support the 

performance of the diesel generator engine, a proper lubrication system is 

necessary. On April 27, 2022, the author observed a condition where emulsification 

occurred in the lubricating oil of the diesel generator engine while the ship was 

sailing towards Pontianak. The purpose of this study is to determine the factors 

causing the mixing of lubricating oil with water, identify the impacts resulting from 

the mixing of lubricating oil with water, and understand the efforts for mitigation 

and prevention of lubricating oil contamination with water. 

 The research methodology used in this study is qualitative research. The 

research data sources are primary and secondary data. Data collection techniques 

include observation, literature review, documentation, and interviews, while data 

validity is ensured through triangulation. The data analysis technique used in this 

study is the Shell method (Software, Hardware, Environment, and Liveware). 

 The results obtained from this research indicate that the mixing of 

lubricating oil with water in the lubrication system of the diesel generator engine is 

caused by the damage to the O-ring of the cylinder liner in the diesel generator. This 

damage leads to the leakage of the cooling water, which is responsible for cooling 

the liner, into the crankcase, resulting in the emulsification of the lubricating oil 

with the cooling water. This, in turn, leads to the damage of other components of 

the diesel generator engine. Mitigation measures for the mixing of lubricating oil 

with water include following the planned maintenance system, operating the diesel 

generator engine alternately, and following the guidelines provided in the manual 

book. 

Keywords: Analysis, Diesel Generator Engine, Lubricating Oil, Cooling Water, 

Lubrication System, Emulsification.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan zaman tidak dapat dipungkiri akan mempengaruhi 

banyak aspek penting khususnya dalam dunia perekonomian. Bentuk 

perkembangan sektor perekonomian ditunjukkan dari meningkatnya distribusi 

barang baik dari dalam maupun luar pulau. Tidak hanya itu bahkan distribusi 

barang saat ini sudah dilakukan antar mancanegara. Aspek penting dalam hal 

distribusi adalah transportasi. Papacostas mendefinisikan transportasi sebagai 

kombinasi sistem yang meliputi fasilitas tertentu berdasarkan kontrol dan arus 

yang memungkinkan dapat memindahkan orang atau barang dari suatu tempat 

ke tempat yang lain dengan efisien untuk mendukung aktivitas manusia setiap 

waktu (Setiawati 2018).  Berdasarkan pada International Merchandise Trade 

Statistic, moda transportasi digolongkan menjadi beberapa jenis diantaranya 

yaitu darat, laut, udara, dan saluran pipa.  

Mengutip kajian Isdiana dan Aminata (2019) yang memperoleh data 

UNCTAD tahun 2015. Salah satu jenis sarana transportasi distribusi barang 

yang  efektif dan efisien adalah melalui jalur laut, dimana sekitar 80% tingkat 

volume perdagangan dunia didominasi melalui akomodasi laut. Berikutnya 

merujuk pada buku Pengantar Transportasi karangan Fatimah (2019) yang 

mengolah data dari Badan Pusat Statistika (2016) mengemukakan bahwa 

sebesar 91.79% dari kegiatan ekspor Indonesia pada tahun 2016 dilakukan 
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dengan moda transportasi laut. Hal tersebut didukung dengan bentuk keadaan 

geografis Indonesia sebagai negara kepulauan dimana sebagian besar wilayah 

berupa perairan. Selain itu wilayah strategis Indonesia juga menjadi faktor lain 

yang menjadikan Indonesia sebagai pusat jalur perdagangan internasional dan 

poros maritim. Kesempatan tersebut harus dimanfaatkan sebaik mungkin 

dengan cara meningkatkan, menjaga, dan mengupayakan fasilitas kapal laut 

tetap memadai. 

Kelancaran dan kenyamanan moda transportasi laut menjadi tanggung 

jawab seluruh awak kapal yang bertugas. Untuk dapat menciptakan situasi yang 

kondusif diperlukan wawasan dan pengetahuan serta pengalaman agar mampu 

mencegah dan mengatasi masalah atau insiden selama di atas kapal. Salah satu 

yang perlu diperhatikan dalam menjaga dan memelihara kelancaran operasi 

kapal yaitu pada bagian permesinan. Peranan mesin seperti diesel generator di 

atas kapal memegang kendali yang vital karena sebagai sumber utama daya 

listrik di atas kapal. Nurdin (2018) menjelaskan bahwasanya diesel generator 

adalah salah suatu mesin bantu di atas kapal yang menghasilkan energi dengan 

cara mengubah energi mekanik menjadi energi listrik. Sebagai pendukung pada 

pengoperasian permesinan diatas kapal, mesin bantu diesel generator wajib 

ditunjang dengan adanya komponen-komponen penting salah satunya meliputi 

sistem pelumasan mesin. Menurut Prasetya dan Kismantoro (2017) tujuan dari 

pelumasan adalah sebagai media pelumas dua bagian yang saling bergerak, 

membentuk film minyak pada dua logam yang saling bergesekan, sebagai 

peredam suara dan sebagai penyalur panas gesekan. Pada jangka waktu tertentu 
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pelumasan juga dapat menjaga bagian dalam mesin supaya tidak mengalami 

proses pengkaratan terlalu cepat sehingga mesin mampu beroperasi maksimal 

dalam rentang waktu yang panjang. Apabila kualitas minyak lumas tidak bagus 

maka semua sistem pelumasan akan terganggu. Akibatnya, kinerja dari mesin 

bantu diesel generator pun menurun dan menghambat pengoperasian kapal 

bahkan dapat menyebabkan blackout. 

Sistem pelumasan yang buruk akan mengakibatkan mesin kapal 

mengalami over heating. Adapun salah satu penyebab yang memengaruhi 

kualitas minyak lumas menjadi buruk yakni tercampurnya air dan minyak 

lumas. Seperti yang telah dialami penulis pada masa pelaksanaan penelitian di 

MV. Tanto Manis. Ketika kapal sedang berlayar dari Jakarta menuju Pontianak, 

Kalimantan Barat, penulis menghadapi sebuah permasalahan pada sistem 

pelumasaan pada diesel generator nomor 2. Saat itu penulis sebagai cadet 

diperintahkan masinis melakukan kegiatan jurnal logbook engine room dan 

ketika dilakukan pengecekan kuantitas dan kualitas isi dari minyak lumas di 

carter diesel generator  dengan alat sounding-nya, penulis mendapati warna 

yang tidak normal melekat pada alat sounding. Minyak lumas yang seharusnya 

berwarna bening saat itu berwarna keruh. Indikasi tersebut menandakan adanya 

masalah pada kandungan minyak lumas yang telah tercampur oleh air. Selain 

itu, terdapat beberapa ciri lainnya yang menjadi indikasi permasalahan tersebut. 

Pertama, apabila konsentrasi kekentalan minyak lumas berkurang. Adapun cara 

lainnya untuk mendeteksi adalah dengan meraba menggunakan tangan. Minyak 

lumas yang sudah bercampur dengan air akan terasa lebih encer dan volume 
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pada carter yang bertambah. Kedua, apabila mesin diesel generator 

mengeluarkan suara yang lebih kencang dari biasanya. Berdasarkan indikasi-

indikasi yang telah disebutkan, akibatnya mesin akan bertambah panas karena 

suhu pada minyak lumas yang naik sehingga secara otomatis mengakibatkan 

tekanan oli turun pada diesel generator yang dapat dilihat pada panel control. 

Campuran antara minyak lumas dan air ini jika dibiarkan secara terus menerus 

dapat memicu timbulnya kerusakan pada komponen mesin, khususnya pada 

diesel generator. Selanjutnya jika salah satu mesin diesel generator dihentikan, 

maka hal yang harus dilakukan adalah dengan menggantinya dengan 

mengoperasikan mesin diesel generator yang lainnya. Dengan demikian, 

Masinis yang bertanggung jawab ketika itu melakukan penggantian dari diesel 

generator nomor 2 ke diesel generator nomor 1 supaya kebutuhan listrik di 

kapal dapat terpenuhi. 

Berdasarkan pengalaman yang penulis peroleh, serta mengamati dari 

beberapa dampak yang diakibatkan, penulis memandang perlu untuk 

mengangkat permasalahan ini sebab memiliki pengaruh yang besar terhadap 

pengoperasian mesin di kapal. Penulis juga tertarik menganalisis dan 

mempelajari lebih jauh dalam sebuah penelitian berjudul: “Analisis Minyak 

Pelumas yang Tercampur Air pada Diesel Generator di MV. Tanto Manis” 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan definisi fokus penilitian merupakan suatu hal yang 

memiliki tujuan untuk membatasi suatu masalah yang terjadi dengan memilah 
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antara data yang relevan dan tidak relevan supaya tetap pada pembahasan dalam 

masalah penelitian yang akan penulis bahas. Melihat banyaknya cakupan 

pembahasan dalam penyususnan penelitian ini dan keterbatasan ilmu 

pengetahuan serta waktu pelaksanaan pada saat melakukan penelitian, penulis 

pun menyadari akan membatasi dan memfokuskan penelitian yang akan 

difokuskan pada analisis minyak pelumas yang tercampur air pada diesel 

generator di atas kapal MV. Tanto Manis. 

C. Perumusan Masalah 

Bersumber pada latar belakang dan pembahasan masalah diatas, maka 

perlu dirumuskan  beberapa masalah yang akan diteliti. Untuk itu berikut adalah 

beberapa macam uraian permasalahan yang dapat dirumuskan : 

1. Apa faktor yang menyebabkan tercampurnya minyak lumas dengan air pada 

diesel generator di MV. TANTO MANIS? 

2. Apa dampak yang diakibatkan jika minyak lumas pada diesel generator 

tercampur dengan air di MV. TANTO MANIS? 

3. Bagaimana upaya penanganan minyak lumas yang tercampur dengan air 

pada diesel generator di MV. TANTO MANIS ? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada pengalaman yang penulis alami dan pengamatan 

penulis pada saat melakukan penelitian diatas kapal MV.Tanto Manis, maka di 

dapatkan beberapa  tujuan dari penulis malaksanakan penelitian ini diantaranya 

adalah : 



6 
 

 

1. Untuk menganalisis faktor yang menyebabkan tercampurnya minyak lumas 

dengan air pada diesel generator. 

2. Untuk menganalisis dampak yang diakibatkan jika minyak lumas pada 

diesel generator tercampur dengan air. 

3. Untuk menganalisis upaya penanganan minyak lumas yang tercampur 

dengan air pada diesel generator. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan terhadap diesel generator nomor 2 yang 

mengalami kejadian bercampurnya air dengan pelumas pada sistem pelumasan 

yang dapat mengganggu kinerja dari diesel generator. Sehingga dari kejadian 

tersebut  penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk berbagai kalangan 

dan pihak yang terkait. Manfaat yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini 

antara lain: 

1.Manfaat secara teoritis 

Bermanfaat untuk memberikan sumbangan pemikiran sekaligus 

untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan bagi pembaca tentang 

permesinan bantu mengenai perawatan dan perbaikan permesianan bantu  

khususnya diesel generator diatas kapal guna menunjang pengoperasian 

diatas kapal. 

2.Manfaat secara praktis 

a. Bagi Taruna/Taruni Program Studi Teknika 

Hasil dari penelitian dapat dijadikan sebagai pengalaman serta 

pemahaman terhadap wawasan ilmu pengetahuan bagi taruna ataupun 
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taruni progran studi teknika mengenai perawatan dan perbaikan 

permesinan bantu, khususnya  dalam memperbaiki diesel generator agar 

dapat beroperasi dengan baik dan lancar. 

b.  Bagi Masinis 

Adapun dengan adanya penelitian ini diharapkan menjadi tolak 

ukur pertimbangan pentingnya pemeliharaan rutin sesuai jadwal pada 

mesin bantu diesel generator dan bisa mengetahui penyebab adanya 

emulsifikasi minyak pelumas dengan air pada sistem pelumasan diesel 

generator serta sebagai gambaran supaya mampu mencegah 

bercampurnya air pendingin dengan oli pada sistem pelumasan diesel 

generator. 

c. Bagi Perusahaan Pelayaran 

Menjadi evaluasi dan pembelajaran sekaligus pertimbangan 

serta masukan bagi perusahaan pelayaran maupun penyedia jasa 

transportasi laut supaya menerapkan sistem yang dilakukan penulis 

dalam menangani permasalahan  yang sama pada mesin bantu diesel 

generator yang ada diatas kapal, serta untuk menciptakan kelancaran 

operasi transportasi kapal dan untuk kemajuan bagi perusahaan 

pelayaran. 

d. Bagi Lembaga Pendidikan 

 Dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan sekaligus 

pemahaman dalam hal permesinan bantu diesel generator diatas kapal, 

dan juga dapat menambah informasi pustaka. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Analisis 

 Analisis adalah suatu bentuk kegiatan yang dilakukan dengan tujuan 

mencari tahu sebab akibat, titik permasalahan suatu peristiwa atau suatu 

tindakan. Junaidi mengutarakan gagasannya bahwa analisis memiliki tujuan 

untuk memberi kejelasan terhadap suatu peristiwa, kejadian atau perilaku, 

sekaligus untuk menjabarkan apa yang menjadi latar belakang peristiwa. 

(Ghony dan Almanshur 2012). Adapun Wirardi (2009:20) berpendapat 

bahwa analisis merupakan kegiatan yang terdiri dari berbagai aktivitas 

meliputi upaya menguraikan, memisahkan, membedakan sesuatu untuk 

diklasifikasikan ataupun dikelompokkan kembali sesuai dengan kriteria 

tertentu supaya dapat ditentukan kaitannya dan dijelaskan maknanya. 

Sementara Darminto dan Julianty (2002:52) memberikan pengertian 

analisis merupakan suatu bentuk aktivitas menguraikan pokok-pokok atas 

bagaiannya yang akan ditelaah bagian itu sendiri, serta kaitannya pada 

setiap bagian guna memperoleh penjelasan yang tepat sekaligus 

pemahaman  mengenai arti dari keseluruhan. 

 Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa analisis merupakan suatu kegiatan atau upaya yang 

ditujukan untuk memberikan penjelasan, serta dapat menerangkan, 
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menguraikan, dan menelaah suatu perkara sekaligus peristiwa-peristiwa, 

sehingga dapat diketahui kebenarannya. 

2. Sistem Pendingin 

a. Pengertian Sistem Pendingin 

Wibowo et al. (2021) menjelaskan definisi mengenai sistem 

pendingin yaitu suatu sistem yang digunakan pada mesin diesel dengan 

tujuan untuk menurunkan suhu yang tinggi akibat dari pengoperasian 

secara terus menerus baik diruang silinder maupun diluarnya. 

Sementara itu Ziliwu (2021) menjelaskan bahwa sistem pendingin ialah 

sistem yang memiliki kegunaan untuk menjaga temperatur mesin agar 

tetap pada suhu tertentu sesuai dengan desain kegunaan mesin. 

Kenaikan suhu pada mesin yang terjadi diakibatkan dari mesin yang 

beroperasi secara terus menerus. Oleh sebab itu, supaya dapat 

menurunkan kanaikan suhu yang berlangsung secara terus menerus 

maka digunakan sistem pendinginan. 

b. Fungsi Sistem Pendingin 

 Julianto et al. (2016) menjelaskan bahwa sistem pendingin 

tersusun oleh beberapa komponen utamanya sebagai pendingin blok 

mesin, pendingin pelumas, scavange air dan water jacket. Legiman dan 

Sulaiman (2018) menambahkan bahwa fungsi sistem pendingin ialah 

sebagai berikut : 

1) Mengurangi panas akibat pembakaran yang berasal dari campuran 

bahan bakar dan udara dengan temperatur yang dapat mencapai 
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2500 derajat celcius. Dengan suhu yang relatif tinggi tersebut, 

tentunya dapat mengakibatkan logam dan komponen meleleh 

sehingga dapat mengganggu kinerja dari sistem pendingin.  

2) Mempertahankan temperatur mesin sehingga sesuai dengan 

temperatur kerja yang optimal.  

3) Mempercepat mesin mencapai temperatur kerja supaya dapat 

mencegah terjadinya keausan dan pembuangan gas emisi yang 

berlebihan. 

c. Jenis Sistem Pendingin 

 Merujuk pada hasil studi Legiman dan Sulaiman (2018), 

terdapat dua cara kerja pada sistem pendingin yaitu, sitem pendingin 

dengan menggunakan pendingin udara (air cooling engine) dan sistem 

pendingin air (water cooling). 

1) Sistem Pendingin Air (Water Cooling)  

 Sistem pendingin air diyakini sebagai cara yang optimal 

dikarenakan sebagian panas yang berasal dari ruang bakar akan 

diserap oleh dinding silinder dan kepala silinder. Namun, perawatan 

dari sistem pendingin air juga lebih rumit dan biaya yang dibutuhkan 

untuk perawatan dari sistem pendingin ini pun juga lebih tinggi 

dibandingkan dengan sistem pendingin udara. Akan tetapi, banyak 

juga keunggulannya salah satunya lebih aman karena pada ruang 

bakar ditutupi oleh air yang berada di water jacket. Dengan 

demikian, selain berfungsi untuk mendinginkan juga sebagai 
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peredam bunyi. Selain itu juga pendinginan air lebih cocok bagi 

mesin yang dioperasikan secara terus menerus.  

 

 

2) Sistem Pendingin Udara (Air Cooling Engine) 

 Pendinginan udara berfungsi apabila panas dari mesin yang 

sedang bekerja/berputar melewati sirip, rusuk atau fins ke udara luar. 

Pendinginan udara pada umumnya digunakan oleh mesin satu/dua 

silinder dan biasanya terdiri atas: sirip pendingin yang terletak di 

kepala silinder dan badan silinder. Adapun penyerapan panas oleh 

udara dari sirip-sirip pendingin harus dalam bentuk aliran atau dalam 

pengertian lain udaranya harus mengalir supaya temperatur udara 

sekitar sirip tetap terjaga rendah dan penyerapan panas tetap 

Gambar 2.1 Sistem Pendingin Air 

Sumber: manual book 
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berlangsung secara optimal. Beberapa kelebihan dari sistem 

pendingin udara sebagai berikut:  

a. Kontruksi cenderung lebih sederhana.  

b. Harga relatif murah. 

c. Perawatan cenderung mudah.  

d. Cocok digunakan untuk mesin kecil dan suhu yang dihasilkan 

tidak terlalu tinggi. 

e. Mudah dilakukan pembersihan. 

 Namun terdapat kekurangan dari sistem pendingin udara antara 

lain: 

a. Pendinginan kurang merata. 

b. Suara mesin lebih berisik akibat getaran sirip-sirip pendingin. 

c. Tidak cocok digunakan pada mesin yang menghasilkan panas 

tinggi. 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Sistem Pendingin Udara 

Sumber: manual book 
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Menurut Prasetya dan Kismantoro (2017), jenis sistem 

pendingin terbagi menjadi dua yaitu pendingin tertutup dan pendingin 

terbuka. Pada diesel generator di kapal MV. TANTO MANIS 

menggunakan sistem pendingin tertutup dengan air tawar sebagai media 

pendinginnya. Berikutnya, air tawar pada expansion tank dipompa 

dengan pompa air tawar menuju ke cylinder head mesin untuk 

mendinginkan mesin kemudian air tawar dialirkan menuju ke 

lubricating oil cooler untuk mendinginkan minyak pelumas yang 

dipakai untuk melumasi mesin. 

Setelah melakukan pendinginan terhadap minyak pelumas, air 

tawar akan menuju ke pendingin air tawar (fresh water cooler ) untuk 

didinginkan menggunakan air laut sehingga, air tawar yang sudah 

didinginkan akan kembali ke tangki exspansi untuk digunakan kembali. 

Pada diesel generator diatas kapal, cooling system ini dilakukan tiga kali 

yaitu dengan tujuan untuk mendinginkan cylinder head dan blok mesin 

yang timbul panas akibat adanya proses pembakaran serta untuk 

mendinginkan pelumas akibat penyerapan panas pada saat melumasi 

mesin maka, panas tersebut dipindahkan ke media lain yaitu air tawar. 

Selanjutnya, dilakukan pendinginan terhadap air tawar oleh air laut 

supaya suhu air tawar tetap rendah sehingga dapat digunakan kembali 

pada sistem dan begitu seterusnya. Pendinginan diesel generator 

dilakukan agar dapat mengatasi terjadinya overheating atau kerusakan 

pada komponen diesel generator. 
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Diesel generator yang ada di kapal memanfaatkan media 

pendingin air tawar. Hal tersebut guna mencegah terjadinya korosi pada 

komponen diesel generator. Dengan demikian mesin dapat beroperasi 

lebih lama dan perawatannya lebih mudah. Selain sistem pendingin, 

dalam diesel generator ini terdapat pula sistem pelumasan untuk 

menurunkan suhu dari komponen lainnya. 

3. Sistem Pelumasan 

a. Pengertian Sistem Pelumasan 

  Menurut Indriyani dan Dwisetiono (2021), sistem pelumasan 

adalah suatu sistem yang berfungsi dalam penyediaan kebutuhan 

minyak pelumas yang dingin, bersih, dan cukup ke dalam mesin. Hal 

tersebut bertujuan supaya pelumasan tetap efektif dan dapat memenuhi 

kebutuhan untuk melumasi semua bagian komponen yang bergesekan 

dan bergerak didalam mesin itu sendiri. Pada sistem permesinan tentu 

membutuhkan pelumasan, begitu juga dengan diesel generator yang 

memerlukan adanya pelumasan pada komponen-komponen di dalam 

mesin diesel generator, supaya diesel generator dapat beroprasi dengan 

baik maka diperlukan juga pelumasan yang baik. 

b. Fungsi Sistem Pelumasan 

 Pujino et al (2019) menyebutkan beberapa fungsi dari sistem 

pelumasan yaitu sebagai berikut : 

1) Sebagai pelapis oli (oil film) agar dapat meminimalisir dampak dari 

gesekan dua komponen 
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2) Sebagai pendingin komponen akibat proses dari pembakaran yang 

menghasilkan panas pada mesin dan komponen-komponen mesin. 

Adapun hal tersebut mampu mengakibatkan komponen lebih cepat 

aus. 

3) Sebagai perapat (seal). Terdapat lapisan antara dinding silinder 

dengan torak yang dibuat oleh oli mesi. Oleh karena itu, pelumas 

menjaga tenaga mesin tidak hilang karena fungsinya sebagai 

perapat. 

4) Sebagai pembersih akibat endapan kotoran dalam komponen mesin 

yang berasal dari debu atau butiran-butiran logam hasil pergesekan 

antar komponen mesin yang bergesekan. 

c. Macam-Macam Sistem Pelumasan 

 Sistem pelumasan memiliki beberapa jenis berdasarkan pada 

kebutuhan mesin yang akan diberikan pelumasan. Pelumasan pada 

mesin diesel dibedakan menjadi dua jenis diantaranya yaitu:  

1) Sistem Pelumasan Kering (dry sump system)  

 Sistem pelumasan yang tidak menggunakan karternya untuk 

menampung minyak pelumas tetapi, menggunakan tanki lain di luar 

mesin sebagai penampung minyak pelumasnya. Pada sistem 

pelumasan ini umumnya menggunakan sebuah oil cooler, baik yang 

memakai air atau pun udara sebagai media pendinginan minyak 

pelumas. 

2) Sistem Pelumasan Basah (wet sump system)  
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 Sistem pelumasan basah adalah sistem pelumasan motor 

yang memanfaatkan karternya sebagai penampung minyak pelumas. 

Dalam sistem ini, minyak yang menetes jatuh dari silinder dan 

komponen-komponen yang lain kembali ke karter untuk selanjutnya 

dialirkan kembali dengan sebuah pompa minyak kedalam sistem 

pelumasannya. 

d. Prinsip Kerja 

 Menurut pengertian sistem pelumasan merupakan perputaran 

dari minyak pelumas ketika melumasi seluruh bagian dalam pada mesin 

yang bergerak. Adapun langkah kerja minyak pelumas pada mesin 

diesel sebagai berikut:  

Gambar 2. 3 Diagram Sistem Pelumasan 

Sumber: Manual Book 
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a. Pada saat mesin dalam kondisi mati semua, oli akan terkumpul pada 

karter dan apabila mesin dihidupkan, mesin akan memutar pompa 

oli stainer. Oli stainer akan menyaring kotoran sehingga tidak 

merusak sistem pelumasan.  

b. Selanjutnya oli akan ditekan oleh pompa oli ke seluruh sistem 

pelumasan. Sebelum masuk ke filter oli, oli mesin melalui oil 

pressure regulator terlebih dahulu. Fungsinya yaitu untuk mencegah 

tekanan berlebih yang dihasilkan dari tekanan pompa oli. Karena 

semakin kencang putaran mesin, maka semakin tinggi pula tekanan 

yang dihasilkan oleh pompa oli yang berputar semakin kencang. 

Ketika tekanan berlebih relief valve akan terbuka dan akan 

mengembalikan tekanan oli yang berlebih kembali kedalam karter.  

c. Selanjutnya di dalam filter oli akan dilakukan penyaringan oli 

kembali dari kotoran-kotoran kecil dan selanjutnya oli akan 

dialirkan ke oil cooler. 

d. Pada oil cooler, oli akan didinginkan terlebih dahulu. Dalam proses 

pendinginan suhu oli ada yang menggunakan air dan ada yang 

menggunakan udara. Dalam hal ini proses pendingin oli pada diesel 

generator di MV. Tanto Manis menggunakan media air.  

e. Setelah suhu oli turun, oli akan dialirkan ke jalur khusus oli (oil feed) 

blok silinder. Berikutnya, oli akan dialirkan menuju ke crankshaft 

pin dan crankshaft journal. Selain itu, oli mesin juga akan 

disemprotkan ke piston menggunakan oil jet. 
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f. Oli kemudian dialirkan menuju kepala silinder untuk melumasi 

camshaft dan rocker arm. 

g. Setelah semua komponen mesin mendapatkan pelumasan, oli mesin 

akan mengalir kembali menuju karter untuk disirkulasikan kembali.  

4. Diesel Generator 

 Menurut Sari dan Nazir (2015) diesel generator ialah suatu 

pembangkit listrik yang tersusun atas kombinasi mesin diesel dan generator 

listrik (alternator) yang memiliki kegunaan sebagai penghasil listrik. Di atas 

kapal diesel generator mempunyai peranan yang sangat penting dimana 

mesin diesel generator menjadi sumber utama penghasil listrik untuk 

Gambar 2.4 Prinsip Kerja Sistem Pelumasan 

 Sumber: Muhammad Rijal, (2017)Lubrication System  
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menyediakan listrik ke mesin lainnya dan untuk kebutuhan sehari-hari 

diatas kapal. Prinsip kerja dari mesin diesel generator yakni mengubah 

energi kimia menjadi energi mekanis, dimana energi mekanis tersebut 

diubah oleh alternator menjadi energi listrik. Energi kimia didapatkan dari 

proses pembakaran bahan bakar dan udara pada silinder. 

 Wiranto dan Tsuda (2004) menjelaskan motor diesel juga dikenal 

sebagai motor penyalaan kompresi (compression engine ignition) dimana 

terjadinya proses pembakaran dalam silinder diakibatkan oleh panasnya 

udara yang dikompresikan kemudian mempunyai tekanan dan suhunya akan 

naik tinggi, sebagai akibat dari proses kompresi. didapati beberapa ciri 

khusus dari mesin diesel diantaranya adalah: 

a) Hanya menghisap udara dan kemudian dikompresikan. 

b) Bahan bakar dalam keadaan kabut dikabutkan ke ruang pembakaran. 

c) Tidak memerlukan alat perantara untuk pembakaran.  

 Prasetya (2017) menjelaskan dalam bukunya yang berjudul Sistem 

Perawatan dan Perbaikan Permesinan Kapal bahwa mesin diesel 

pembangkit listrik (Generator set) merupakan sebuah pesawat bantu yang 

menjadi salah satu dari lima buah pesawat bantu lainnya yang penting diatas 

kapal menurut International Safety Management (ISM) code. Selain itu, 

CLASS juga merekomendasikan pesawat bantu ini. Klasifikasi 

Internasional memberikan persyaratan bahwasannya pada setiap kapal 

paling tidak memiliki minimal dua buah motor bantu pembangkit listrik 

ditambah dengan satu buah motor bantu darurat pembangkit listrik  
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(Emergency Diesel generator ) atau tiga buah motor bantu pembangkit 

listrik tanpa/tidak harus ditambah dengan Emergency diesel generator. 

Persyaratan-persyaratan diesel generator tersebutlah yang menjadikan 

suatu perhatian penting supaya dilakakukan perbaikan serta perawatan yang 

rutin terjadwal dan baik. 

 Sistem perawatan harus dilakukan sesuai buku petunjuk (Instruction 

book) dari pembuatan mesin bantu tersebut dikarenakan terdapat beberpa 

spesifikasi dari setiap mesin yang tidak sama setiap pembuatan baik dari 

power, tipe, seri, tahun pembuatan, dan sebagainya.  

 Berdasarkan jam kerja, dilakukan sistem perawatan dan 

pemeriksaan fisik terhadap material contohnya: penggantian semua minyak 

lumas (Luba Oil for crankcase, cam shaft, turboocharge bearing), semua 

perbaikan cabut kepala silinder cylinder head untuk pemeriksaan piston, 

piston ring piston pin bush, crank pin metal, main bearing.  

 Komponen pada diesel generator yang perlu dilumasi ialah 

komponen yang bergerak dan saling bergesekan, komponen tersebut antara 

lain: 

a)  Torak/Piston 

 Piston merupakan bagian dari komponen mesin yang 

membentuk ruang bakar bersama-sama dengan cylinder blok dan 

cylinder head. Piston melakukan siklus kerja mesin dengan gerakan 

naik turun, sekaligus merupakan komponen yang meneruskan tenaga 

hasil pembakaran menuju crankshaft. Jadi, dapat disebutkan bahwa 
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piston memiliki peran yang sangat vital dalam melakukan siklus kerja 

mesin serta dalam menghasilkan tenaga pembakaran.  

b) Batang torak (Connecting rod ) 

  Bagian dari mesin yang menghubungkan antara torak dengan 

crank atau poros engkol, dengan crank adalah batang torak. Sistem ini 

membentuk mekanisme sederhana yang mengubah gerak lurus/linier 

menjadi gerak melingkar. Batang piston juga dapat merubah gerak 

melingkar menjadi gerak linier.  

c) Poros Engkol (Crankshaft ) 

 Poros engkol merupakan bagian pada mesin yang berperan 

dalam pengubahan gerak vertikal menjadi gerak rotasi (putaran). Untuk 

mengubahnya, poros engkol membutuhkan pena engkol (crankpin), 

sebuah bearing tambahan yang diletakkan pada ujung batang penggerak 

di setiap silindernya. 

d) Camshaft  

 Camshaft merupakan sebuah alat yang berperan dalam mesin 

diesel untuk menjalankan valve poppet. Cam membuka katup dengan 

menekan push rod yang akan menekan rocker arm, atau dengan 

mekanisme bantuan lain ketika komponen tersebut berputar.  

e)  Rocker arm  

 Rocker arm merupakan komponen dari mesin yang berguna 

untuk menekan batang valve intake dan valve exhaust. Rocker arm 

digerakkan oleh push rod yang ditekan oleh cam shaft.  
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5. Emulsifikasi 

 Erfando et al. (2018) menjelaskan bahwa emulsifikasi adalah proses 

pembentukan campuran dua fase yang berbeda. Emulsi sifat muatan pada 

partikel yang ukurannya jauh lebih kecil daripada tetesan emulsi yang 

distabilkan. Emulsifikasi dalam minyak biasanya sulit terjadi karena ketidak 

sempurnaan antara kedua fase cair ini. Emulsifikasi minyak pelumas dan air 

dalam mesin merupakan hal yang harus dihindari, karena emulsifikasi 

minyak pelumas dan air dapat menurunkan kualitas dan kekentalan minyak 

pelumas sehingga akan meningkatkan temperatur minyak pelumas apabila 

mesin bergesekan , jika hal tersebut terjadi dan bahkan dibiarkan secara 

terus menerus tentunya dapat merusak komponen-komponen yang dilumasi 

akibat dari pelumasan yang tidak maksimal.  

Gambar 2 5 Diesel generator di MV.Tanto Manis 

Sumber: Dokumen pribadi 
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B. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Kerangka Pikir 

Analisis Minyak Pelumas yang Tercampur Air Pada Diesel 

Generator di MV.Tanto Manis 
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Studi lapangan 

Ingin mengetahui 

faktor-faktor 

penyebab 

bercampurnya 

minyak pelumas 

dengan air di 

MV.Tanto Manis 

Ingin mengetahui 

dampak yang 

ditimbulkan dari 

bercampurnya 

minyak pelumas 

dengan air di 

MV.Tanto Manis 

Ingin mengetahui 

upaya yang 

dilakukan untuk 

mengatasi 

bercampurnya 

minyak pelumas 

dengan air di 
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normal 

Analisa hasil penelitian dengan observasi dan wawancara 
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 Berdasarkan kerangka pikir pada gambar 2.6 dapat dijelaskan bahwa 

bercampurnya air dan minyak pelumas pada diesel generator, disebabkan oleh 

beberapa faktor antara lain bocor atau berlubangnya pendingin oli (oil cooling), 

retak atau pecahnya silinder liner, pecahnya O-ring fresh water cooling pada 

cylinder head, maupun rusaknya O-ring cylinder liner.  

 Bila minyak pelumas dan air bercampur dan terjadi emulsifikasi dampak 

yang terjadi adalah menyebabkan menurunnya kualitas minyak lumas dan 

menurunnya tekanan minyak pelumas sehingga mesin menjadi panas. saat 

keadaan normal tekanan minyak lumas adalah 0.49. Minyak pelumas menjadi 

bertekanan 0.39. Jika terjadi emulsifikasi antara minyak pelumas dan air pada 

karter menyababkan sistem pelumasan terganggu sehingga dapat menyebabkan 

korosi atau terkikisnya komponen yang bergesekan. Dari permasalahan yang 

disampaikan tersebut maka selanjutnya akan dilakukan pengumpulan data 

melalui beberapa metode antara lain observasi, wawancara, studi dokumentasi, 

dan studi pustaka. Berdasarkan data-data yang diperoleh akan dilakukan 

pembahasan supaya dapat digunakan untuk memecahkan masalah hasil 

penelitian penyebab tercampurnya minyak pelumas dan air pada karter diesel 

generator.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dengan judul Analisis Minyak Pelumas yang 

Tercampur Air pada Diesel Generator di MV.Tanto Manis. Maka penulis dapat 

mengambil simpulan dan memberikan saran. 

A. Simpulan 

 Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 4, maka 

penulis dapat menyimpulkan sebagai  berikut : 

1. Bercampurnya minyak pelumas dan air pada sistem pelumasan mesin diesel 

generator, disebabkan karena PMS, pembagian jam kerja, pengoperasian 

yang tidak sesuai, kerusakan Oring cylinder liner, kebocoran LO cooler, 

kotornya FW cooler, serta air laut yang kotor 

2. Bercampurnya minyak lumas dan air pada sistem pelumasan mesin diesel 

generator mengakibatkan rusaknya komponen yang dilumasi serta naiknya 

temperatur mesin sehingga mesin mengalami trouble dan overheat. 

3. Untuk mengatasi dan mencegah kejadian tersebut maka upaya yang 

dilakukan adalah dengan melakukan penggantian pengoperasian mesin 

diesel generator dengan mesin diesel generator yang lain. Selanjutnya 

melakukan penggantian oring cylinder liner yang mengalami kerusakan. 

Selain itu melakukan pembersihan carter dan penggantian minyak lumas, 

melakukan perbaikan dan perawatan sesuai dengan instruksi manual book 

diesel generator. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

 Melihat luasnya pembahasan masalah ini, penulis menyadari akan 

keterbatasan ilmu pengetahuan dan waktu yang kurang untuk melaksanakan 

penelitian ini, oleh karena itu, di dalam penelitian ini penulis tidak membahas 

secara keseluruhan  akan tetapi hanya membahas tentang penyebab 

bercampurnya minyak pelumas dengan air pada sistem pelumasan mesin diesel 

generator di MV. Tanto Manis, dimana penelitian ini penulis laksanakan selama 

penulis melaksanakan penelitian di kapal MV. Tanto Manis dengan 

melaksanakan observasi  mengenai permasalahan yang penulis bahas dengan 

jangka waktu kurang dari satu tahun. 

C. Saran  

 Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 4 maka, 

penulis dapan memberikan saran sebagai berikut: 

1. Semua kru mesin harus rutin melakukan pengecekan pada minyak lumas 

mesin diesel generator supaya dapat segera ditangani untuk mencegah 

kerusakan komponen-komponen lain apa bila terjadi emulsifikasi pada 

minyak pelumas. 

2. Semua kru mesin harus melakukan perawatan dan perbaikan pada mesin 

diesel generator  sesuai dengan plan maintenance system  dan manual book. 

3. Semua kru mesin harus rajin melakukan pengecekan jumlah spare part. 

Supaya  dapat segera di mintakan  spare part  yang kurang atau tidak ada 

diatas kapal untuk segera dilakukan perbaikan apabila dibutuhkan.  
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 Demikian kesimpulan dan saran yang dapat diambil oleh penulis dalam 

skipsi ini. Penulis menyadari  masih banyak kekurangan dalam skripsi ini, namun 

penulis mengharapkan bahwa skripsi ini dapat menjadi sumbangan pemikiran 

dalam perawatan dan perbaikan mesin diesel generator di atas kapal untuk 

menunjang kebutuhan listrik di atas kapal. 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 HASIL WAWANCARA 

 Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada saat penelitian di 

MV.Tanto Manis dengan narasumber chief engineer  serta masinis 3 supaya dapat 

mengetahui penyebab bercampurnya minyak pelumas dan air pada sistem 

pelumasan mesin diesel generator. 

Nama   : Jemmy 

Jabatan   : Chief enginerr MV.Tanto Manis 

Transkripsi wawancara  : 

Cadet : selamat siang chief, mohon maaf mengganggu waktunya, 

izin mau bertanya chief 

C/E : iya det, tanya apa det 

Cadet : izin mau bertanya soal masalah pada AE chief  yang air 

 tawar masuk kedalam sistem pelumasan chief 

C/E : kalau masalah itu disebabkann oring cylinder liner-nya  

 rusak det, makanya air pendingin masuk kedalam carter 

 lewat oring  yang rusak itu det. 

Cadet : izin chief apa cuma itu saja yang menyebabkan  masalah itu 

 chief?  

C/E : ngga det, ada lagi, sebelumnya juga di dalam air tawar ada 

 minyak lumas yang gara-gara lo coler-nya bocor, itu juga 

 dapat jadi penyebab det, kan AE operasi terus menerus. 

Cadet : Cuma dua itu apa ada lagi chief? 

C/E : ada banyak det, waktu fresh water cooler dibersihin itu 

 kotor sekali banyak sampah-sampahnya, jadi pendinginnan 

 tidak maksimal, mesin jadi panas det, ada juga faktor lain 

 seperti dari pms yang tidak berjalan, terus kesalahan 

 pengoperasian, suhu kamar mesin yang panas, spare part 

 yang kurang semua itu juga dapat mempengaruhi kerusakan 

 pada AE det. 

Cadet : terus dengan faktor tersebut, dampaknya apa chief? 

C/E : kalau dari oring  sendiri ya air tawar masuk ke carter jadi 

 air bercambur dengan minyak lumas karena tidak ada 

 penyekat, dari lo cooler menyebabkan adanya oli yang 

 masuk ke sistem pendinginan, itu dapat merusak komponen-
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 komponen, terus fresh water cooler  yang kotor 

 menyebabkan sistem pendinginan AE tidak maksimal det. 

Cadet : kalo dari pms, pengoperasian dan spare part chief, 

 menyebabkan apa chiefi? 

C/E : kalo pms yang tidak berjalan, itu menyebabkan komponen 

 cepat rusak, kalau dari pengoperasian itu dari sistem start 

 mesin yang salah, kalo dari spare part itu karena gaada spare 

 oring det jadi gabisa langsung diganti waktu itu juga. 

Cadet : untuk upaya pencegahan bagaimana chief 

C/E : kalo untuk upayanya ya penggantian oring yang rusak itu 

 det, terus perbaikan atau perawatan lo cooler dengan rutin, 

 pembersihan fresh water cooler secara rutin. Terus dari segi 

 pms melakukan penjadwalan soal pms, memberikan 

 prosedure pengopperasian yang benar di panel AE, terus 

 minta spare part kepada kantor kalau ada yang kurang. Ada 

 lagi det? 

Cadet : siap sudah chief, terima kasih atas waktunya chief 

C/E : sama-sama det. 
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LAMPIRAN 2 HASIL WAWANCARA 

Nama   : Lucky Fahmi Hamdani 

Jabatan  : Masinis 3 

Transkipsi wawancara : 

Cadet : selamat siang bass. Izin mau bertanya bass. 

Bass 3 :iya det, kenapa? 

Cadet :izin bertanya soal minyak lumas yang bercampur dengan air 

  di AE kemaren bass, itu disebabkan oleh apa bass? 

Bass 3 : kalau yang kemaren itu gara-gara oring cylinder linernya  

  rusak det, terus sebelumnya juga lo cooler-nya bocor,dan  

  fresh water cooler-nya kotor terus det. 

Cadet : dampak dari hal tersebut apa bas? 

Bass 3 : gara-gara oringnya rusak jadi tidak ada pembatas det, jadi  

  air pendingin masuk kedalam carter, terus yang lo cooler- 

  bocor mengakibatkan minyak lumas masuk kedalam sistim  

  pendingin det jadi dapat ngerusak komponen-komponen  

  yang didinginkan det, terus gara-gara fresh water cooler-nya 

  kotor menyebabkan mesin cepet panas karna pendinginan  

  tidak maksimal det. 

Cadet : jadi penyebab minyak lumas bercampur dengan air kemarin 

  itu bass? 

Bass 3 : ada faktor pendukung lain sih det, misal pengoperasian  

  yang salah, terus pms dari masinis sebelumnya yang tidak  

  berjalan, terus spare part yang kurang juga. 

Cadet : terus dari faktor tersebut dampaknya apa bas? 

Bass 3 : kalo dari pms itu menyebabkan banyak komponen- 

  komponen yang ga terawat jadi cepet rusak, terus   

  pengoperasian yang salah juga mempengaruhi kinerja mesin, 

  terus dari spare part yang tidak ada mengakibatkan kita tidak 

  bisa melaksanakan perawatan dan perbaikan sesegera  

  mungkin. 

Cadet : penyebabnya itu aja apa ada lagi bass? 

Bass 3 : masih ada det, misal udara kamar mesin yang kotor, terus  

  suhu kamar mesin yang panas juga bisa, air laut yang kotor  

  juga berpengaruh det 
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Cadet : jadi ada banyak ya det, terus untuk penanganannya  

  bagaimana bass? 

Bass 3 : kalo oring yang rusak ya harus diganti, terus lo cooler harus 

  diperbaiki dan sering di cek, untuk fresh water cooler yang  

  kotor harus rajin dibersihkan, terus pms harus dilakukan dari 

  awal hingga pms berjalan kembali, untuk pengoperasian  

  dibuatkan prosedur pengoperasian sesuai dengan manual  

  book yang ditempel dipanel, terus untuk spare part kita  

  mintakan emergency request det. 

Cadet : kalo untuk penanganan udara kotor terus udara kamar  

  mesin yang panas dan air laut yang kotor bagaimana bass? 

Bass 3 : kalo itu kita harus rutin mengganti filter turbo charge, terus 

  mengoperasikan kedua blower kamar mesin, dan rutin  

  cleaning filter sea chast. 

Cadet : terima kasih bas atas waktunya 

Bass 3 : iya det, sama-sama 
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 LAMPIRAN 3 VALIDASI WAWANCARA 

 

Validasi  wawancara dengan Chief Engineer  dan masinis 2 

Sumber : Dokumentasi pribadi
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LAMPIRAN 4 SHIP PARTICULAR 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 5 CREW LIST 

  



 

 

LAMPIRAN 6 PIPING DIAGRAM FRESH WATER

 

  



 

 

LAMPIRAN 7 PIPING DIAGRAM SEA WATER 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 8 BUKTI FOTO 

 

Kerusakan Oring Cylinder liner mesin diesel generator 

Sumber : Dokumentasi MV.Tanto Manis (2021) 

Gambar diatas merupakan oring cylinder liner yang berfungsi sebagai penyekat dan 

pembatas untuk fresh water cooling supaya tidak keluar dari liner, namun dapat 

dilihat pada gambar tersebut terdapat kerusakan oring cylinder liner sehingga 

pembatas tidak berfungsi dengan baik yang mana hal tersebut menyebabkan fresh 

water cooler masuk ke dalam carter. 

 

Kerusakan pada flyweel karena pengoperasian air starting tidak sesuai 

manual book 

Sumber : Dokumentasi MV.Tanto Manis (2022) 

Gambar diatas merupakan gigi flyweel yang rusak karena bergesekan dengan gigi 

air starting yang menyangkut saat diesel generator di start hal tersebut terjadi 

karena pengoperasian starting generator yang tidak sesuai dengan prosedur. 

 

 



 

 

LAMPIRAN 

BUKTI FOTO 

 

Kondisi fresh water cooler diesel generator 

Sumber : Dokumentasi MV.Tanto Manis (2021) 

Gambar diatas merupakan fresh water cooler yang berfungsi untuk mendinginkan 

air tawar menggunakan media air laut yang mana air tawar tersebut digunnakan 

untuk mendinginkan mesin, namun dapat dilihat pada gambar tersebut kondisi fresh 

water cooler tersebut sangat kotor sehingga menyebabkan pendinginan tidak 

optimal. 

  

Pembersihan fresh water cooler diesel generator 

Sumber : Dokumentasi MV.Tanto Manis (2021) 

Gambar diatas merupakan kegiatan pembersihan lubang-lubang fresh water cooler 

untuk membersihkan dari kotoran dan lumpur-lumpur yang menyumbat supaya 

pendingiinan pada air tawar oleh air laut dapat maksimal. 

 

 



 

 

LAMPIRAN 

BUKTI FOTO 

 

Pemasangan instruksi tata cara pengoperasian mesin diesel generator pada 

panel 

Sumber : Dokumentasi MV.Tanto Manis (2021) 

Pada gambar diatas merupakan intruksi taata cara pengoperasian mesin diesel 

generator sesuai dengan manual book untuk mencegah pengoperasian yang salah 

dimana hal tersebut dapat mengakibatkan kerusakan mesin diesel generator. 

 

Pengukuran tempat ring piston untuk mengetahui kelayakan dan tidaknya 

Sumber : Dokumentasi MV.Tanto Manis (2021) 

Gambar diatas merupakan salah satu maintenance yang dilakukan yaitu mengecek 

kelebaran tempat ring piston apakah mengalami keausan atau tidak, mengetahui 

masih layak digunakan atau harus diganti supaya mesin diesel generator dapat 

bekerja secara optimal. 

  



 

 

LAMPIRAN 

BUKTI FOTO 

 

Pengeluaran minyak pelumas yang kotor dari carter 

Sumber : Dokumentasi MV.Tanto Manis (2022) 

Gambar diatas merupakan kegiatan penggantian minyak pelumas yang sudah tidak 

layak pakai atau sudah melewati running haurs yang telah ditentukan untuk 

menghindari kerusakan-kerusakan yang tidak diinginkan. 

 

Pengisian carter dengan minyak pelumas yang baru 

Sumber : Dokumentasi MV.Tanto Manis (2022) 

Gambar diatas merupakan proses pengisian minyak pelunas yang baru kedalam 

carter. 

  



 

 

LAMPIRAN 

BUKTI FOTO 

 

Penggantian Lo filter yang lama dengan yang baru 

Sumber : Dokumentasi MV.Tanto Manis (2022) 

Gambar diatas merupakan gambar antara filter yang lama dengan yang baru 

penggantian lo filter dilakukan untuk menyaring minyak pelumas dari kotoran-

kotoran yang berada pada minyak pelumas. 

 

Proses pemasangan lo filter yang baru 

Sumber : Dokumentasi MV.Tanto Manis (2022) 

Gambar diatas adalah kegiatan pemasangan lo filter yang baru yaitu dengan cara 

diputar pada ulir yang terdapat pada lubang masuknya. 

  



 

 

LAMPIRAN 

BUKTI FOTO 

Kondisi filter sea chast yang kotor 

Sumber : Dokumentasi MV.Tanto Manis (2022) 

Gambar diatas adalah kondisi filter sea chast yang kotor yang berisi sampah dan 

lumpur dikarenakan alur kapal yang melewati perairan dangkal dan sungai serta 

kondisi air pelabuahan yang kotor.  

Pembersihan filter sea chast dengan disikat dan disemprot air bertekanan 

Sumber : Dokumentasi MV.Tanto Manis (2022) 

Gambar diatas merupakan proses pembersihan filter sea chast dari sampah dan 

kotoran yang mengendap dengan cara disikat menggunakan sikat brush dan di 

semprot dengan air bertekanan tinggi. 

  



 

 

LAMPIRAN 

BUKTI FOTO 

 

Gambar minyak pelumas yang bercampur dengan air 

Sumber : Dokumentasi MV.Tanto Manis (2022) 

 

Prosses perawatan cylinder head dan penggantian oring pendingin dan 

pelumas 

Sumber : Dokumentasi MV.Tanto Manis (2022) 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 

BUKTI FOTO 

Kondisi lo cooler yang kotor 

Sumber : Dokumentasi MV.Tanto Manis (2022) 

Kondisi lo cooler saat dibersihkan 

Sumber : Dokumentasi MV.Tanto Manis (2022) 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 

BUKTI FOTO 

 

Pelepasan piston untuk perawatan dan pengecekan 

Sumber : Dokumentasi MV.Tanto Manis (2022) 

 

Kondisi liner yang masih baru untuk digunakan 

Sumber : Dokumentasi MV.Tanto Manis (2022) 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 

BUKTI FOTO 

 

 

Pelepasan metal jalan untuk perawatan dan pengecekan 

Sumber : Dokumentasi MV.Tanto Manis (2022) 

 

Kondisi liner yang masih baru untuk digunakan 

Sumber : Dokumentasi MV.Tanto Manis (2022) 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 9 HASIL TURNITIN 

  



 

 

LAMPIRAN HASIL TURNITIN 
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